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Tenaga kesehatan memiliki peranan penting dalam penanganan pandemi karena tenaga kesehatan
bertugas langsung menangani pasien yang terinfeksi COVID-19, Oleh sebab itu, peran tenaga kesehatan tidak
dapat diabaikan karena tenaga kesehatan merupakan salah satu tenaga profesional di garis terdepan yang
bertugas menangani kedaruratan kesehatan dunia akibat COVID-19. Perilaku keselamatan dan kesehatan kerja
petugas kesehatan di rumah sakit sangat penting karena tindakan petugas kesehatan dapat menimbulkan risiko
terhadap petugas kesehatan dan pasien. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengindentifikasi penggunaan APD
pada perawat RSUD H. Boejasin Pelaihari, mengidentifikasi pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan APD,
serta ketersediaan APD . penelitian ini bersifat penelitian kuantitatif dengan survey deskriptif . Penelitian
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data , sampel perawat adalah sebanyak 75 orang . Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semua responden penggunaan APD baik (100%), dan pengetahuan tentang
penggunaan APD baik sebanyak 63 orang(84%),cukup sebanyak 12 orang (16%), untuk sikap perawat tentang
penggunaan APD didapatkan semua sikap perawat positif (100%), responden menyatakan ketersediaan APD
baik sebanyak 54 orang (72%) dan sebanyak 21 orang (28%) menyatakan cukup
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ABSTRACT

Health workers have an important role in handling the pandemic because health workers are in charge
of directly handling patients infected with COVID-19, Therefore, the role of health workers cannot be ignored
because health workers are one of the professionals at the forefront in charge of handling world health
emergencies due to COVID -19. Occupational safety and health behavior of health workers in hospitals is very
important because the actions of health workers can pose risks to health workers and patients. The purpose of
this study was to identify the use of PPE for nurses at RSUD H. Boejasin Pelaihari, identify knowledge and
attitudes towards the use of PPE, and the availability of PPE. this research is quantitative research with
descriptive survey . The study used a questionnaire as a data collection tool, the sample of nurses was 75
people. The results showed that all respondents using PPE were good (100%), and knowledge about the use of
PPE was good as many as 63 people (84%), enough for 12 people (16%), for nurses' attitudes about using PPE,
all nurses’ attitudes were positive (100 %), respondents stated that the availability of PPE is good as many as
54 people (72%) and as many as 21 people (28%) stated it was sufficient
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3. sikap perawat dengan penggunaan Alat Pelindung Diri di RSUD.H.Boejasin dinyatakan bahwa dari 75
responden perawat RSUD.H.Boejasin Pelaihari sikap perawat terhadap penggunaan APD sikap positif
sebanyak 75 orang (100%), dan cukup tidak ada (0%).

4. ketersediaan Alat Pelindung Diri di RSUD.H.Boejasin dinyatakan didapatkan dari 75 orang responden
dinyatakan ketersediaan APD di RSUD.H.Boejasin, sebanyak 54 orang (72%) mengatakan baik,
sedangkan sebanyak 21 orang (28%) mengatakan cukup.

Saran dari penelitian ini adalah diharapkan bagi tempat penelitian terus menignkatkan penggunaan APD
agar selalu meningkat ke arah yang baik, serta melakukan pengawasan dan adanya reward terhadap penggunaan
APD yang baik dan menyediakan APD untuk para pengunjung seperti masker. Juga kepada responden
Diharapkan kepada responden agar selalu menjaga konsistensi penggunaan APD agar bisa mencegah terjadinya
gangguan kesehatan dan kecelakaan kerja yang ditimbulkan dari tidak menggunakan APD. Juga menyarankan
kepada perawat tetap menggunakan apd agar terhindar dari infeksi mukosa, pajanan darah, cairan tubuh, sekret,
skstresa kulit yang tidak utuh dan selaput lendir dari pasien ke petugas dan sebaliknya.
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